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	Abstrak

	Article history:
	
	Penggunaan terapi alternatif dan komplementer sebagai pengobatan berkembang pesat, salah satunya adalah aromaterapi. Ini adalah obat alternatif yang menggunakan uap dari minyak esensial. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat formulasi aromaterapi menggunakan minyak atsiri bawang merah. Metode penyulingan minyak esensial menggunakan air, dengan sampel bawang merah. Selanjutnya, aromaterapi roll pada formulasi dibuat dan diuji termasuk formulasi organoleptik dan tes fisik dan tes preferensi. Hasil yang diperoleh rata-rata pada setiap distilasi sebesar 0,1%, kemudian diformulasikan dengan konsentrasi minyak atsiri 1%, 2%, 3%, 4% dan 5%. Selain itu menurut pH kulit, hasil uji fisik dan homogenitas ditemukan pH 6 yang memenuhi standar, dan dari uji preferensi diperoleh formula yang mengandung 3% minyak atsiri bawang merah yang paling diminati oleh responden.
Aromaterapi, bawang merah (Allium cepa var. aggregatum L ), formulasi
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Abstract
The using of alternative and complementary therapies as a treatment is growing rapidly, one of them is aromatherapy. It is an alternative medicine that uses steam from essential oils. The aims of this study is making aromatherapy formulations use the essential oils of onion. The methods are distillationing essential oils use the water, with a sample of shallots. Furthermore, aromatherapy roll on formulations were made and tested include organoleptic and physical test formulation and preference test. The results obtained on average in each distillation amounted to 0.1%, then formulated with a concentration of essential oils of 1%, 2%, 3%, 4% and 5%. Moreover according to the skin pH, the results of the physical and homogeneity test were found a pH 6 that meets the standards, and from the preference test obtained a formula containing 3% of essential oils of shallots which are most in demand by respondents.
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I. PENDAHULUAN
Kekayaan hayati dunia mencapai 80 persen tanamannya tumbuh  di Indonesia digunakan sebagai tanaman obat12. Penggunaan tanaman obat secara tradisional semakin disukai karena efek samping yang rendah, efek yang saling mendukung dengan obat tradisional lain, lebih sesuai untuk berbagai penyakit metabolik dan degeneratif1,18. Selain itu, obat tradisional dapat diperoleh, diramu dan ditanam sendiri tanpa tenaga medis2.  
Wilayah dengan kearifan lokal tanaman bawang merah salah satunya daerah Tegal. Namun bawang menjadi komoditas yang rendah karena harga jual yang murah11. Sehingga perlu adanya komoditas unggulan seperti pengembangan produk herbal yang didasarkan komoditas kearifan lokal. 

Penelitian berbasis kearifan lokal diteliti banyak peneliti. Susanti dan Sukaesih (2017) menemukan bahwa bawang merah di wilayah kabupaten Bandung merupakan salah satu tanaman berkhasiat obat yang mempunyai kearifan lokal. Selain itu, di Kabuapten Bengkulu tengah terdapat 30 jenis tanaman sebagai kearifan lokal seperti dituliskan oleh Yani (2013) dan juga oleh Lesmana dkk., (2018) di wilayah kota Tarakan. Sehingga penelitian tentang kearifan lokal penting untuk dilakukan. Salah satu produk kearifan lokal wilayah Tegal yaitu bawang merah.

Bawang merah dengan kandungan minyak atsirinya berguna untuk pemijatan saat mengeluarkan angin dari perut dan melancarkan peredaran darah. Ketika anda masuk angin atau terkena penyakit lain akibat peredaran darah yang tidak lancar seperti haid yang tidak lancar pada wanita, pemijatan dengan minyak atsiri bawang merah ini bisa dilakukan. Selain itu minyak atsiri bawang merah juga bermanfaat untuk menyembuhkan luka lecet pada puting ibu menyusui dan minyak atsiri bawang merah ini juga busa untuk mengobati wasir. Minyak atsiri bawang merah merupakan obat terbaik untuk mengobati penyakit wasir5.
Kandungan lain dari bawang merah diantaranya protein, mineral, sulfur, antosianin, karbohidrat, dan serat6. Menurut Ayu dan Susilowati dalam (Tan dkk, 2015), (Mei dkk, 2010), (Balerao dkk (2013), (Nahak dkk, 2011), (Enejoh dkk, 2015), Jangid (2014) Tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan dapat mencegah atau memperlambat proses oksidasi dari senyawa yang terkandung di dalamnya sehingga tidak terbentuk radikal bebas.  
Bawang merah sebagai nilai kearifan lokal wilayah Tegal perlu dikembangkan untuk menjadi produk terapan. Produk terapan yang perlu kembangkan salah satunya dengan mengolahnya menjadi produk aromaterapi. Pemilihan formula aromaterapi ini memiliki latar belakang bahwa komponen aroma dari minyak atsiri cepat berinteraksi saat dihirup, senyawa tersebut berinteraksi dengan sistem syaraf pusat dan langsung merangsang pada sistem olfactory, kemudian sistem ini akan menstimulasi syaraf-syaraf pada otak dibawah kesetimbangan korteks serebral3. Penggunaan aromaterapi secara inhalasi dapat meningkatkan kesehatan emosional, ketenangan, relaksasi, peremajaan tubuh4.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui formulasi yang terbaik dalam pembuatan oromaterapi sehingga dpat digunakan sebagai refensi untuk peningkatan pemanfaatan tanaman herbal. 

AI. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk penyulingan minyak atsiri ini dengan menggunakan water destilation sederhana di Program Studi DIII Farmasi Politeknik Harapan Bersama, dengan menggunakaan sampel dari bawang merah yang dibeli dari petani lokal diwilayah Tegal. Selanjutnya hasil dari minyak atsiri dibuat formulasi aromaterai rool on sebagai berikut :
Tabel 1. Formulasi aromaterapi bawang

	Formulasi
	F 1
	F2
	F 3
	F4
	F 5

	Menthol 20% 
	10
	10
	10
	10
	10

	Camphor 4% 
	2
	2
	2
	2
	2

	Olive Oil 20% 
	15
	15
	15
	15
	15

	Essensial oil 
	1
	2
	3
	4
	5

	Parafin liquid 
	ad 100%


Setelah dilakukan formulasi selanjutnya dilakukan berbagai pengujian meliputi :  uji aromaterapi meliputi uji organoleptis dengan indera penciuman, penglihatan dan kulit. Uji fisik formulasi meliputi uji pH dengan pH stick (NESCO) dan uji homogenitas dengan mikroskop dan uji kesukaan dengan uji tanggap rasa responden melalui kuisioner.


BI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil minyak atsiri rata-rata dalam setiap destilasi menghasilkan 0,1%/2 Kg berat basah. Selanjutnya dilakukan pengujian identifikasi minyak atsiri dengan pereaksi Sudan III yang menghasilkan warna merah15. Setelah dilakukan formulasi selanjutnya dilakukan uji organoleptis seperti bentuk, warna, bau dan rasa dikulit. Hasil uji menunjukkan bahwa dari bentuk formulasi berbentuk cairan dengan warna bening kekuningan dengan bau khas bawang merah. Formula 1 hingga formula 5 terlihat peningkatan bau khas bawang merah yang semkin kentara. Uji organoleptis bertujuan untuk melihat perubahan fisik dari sediaan. Masing-masing formula terlihat bahwa tidak mengalami perubahan signifikan16. Kemudian masing-masing formula digosokkan di atas permukaan kulit kemudian ditunggu hingga 15 menit untuk melihat efek yang terasa dikulit. Efek yang ditimbulkan terdapat sensai panas dan khas aroma bawang merah namun, tidak menimbulkan ruam dikulit. Hal ini bias dikatakan bahwa sediaan aman untuk digunakan dikulit karena tidak menimbulkan efek iritasi pada kulit. Uji  homogenitas digunakan untuk mengetahui ketercampuran zat dalam sediaan aromaterapi tersebut,  uji ini dengan melihat kelarutan formula dengan menaruh formula pada mikroskop sehingga akan terlihat pengotor atau tidak. Hasil uji homogenitas terlihat bahawa tidak terdapat pengotor di dalam masing-masing formula sehingga hal ini mengindikasikan bahwa formula telah homogen. Serta dilakukan uji pH menggunakan pH stick dengan mencelupkan stick pH ke dalam masing-masing formula kemudian dibandingkan dengan warna pH standar dan dihasilkan rata-rata pH 6 sudah sesuai dengan pH kulit17. Terakhir dilakukan uji kesukaan dengan 20 responden meliputi uji formula 1,2,3,4 dan 5 dan disajikan pada table 2 di bawah ini.

Tabel 2. Grafik uji kesukaan
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Tabel 2 menunjukkan hasil respon dari responden terhadap formula aromaterapi. Angka yang didapat merupakan angka hasil rata-rata dari penilaian dua puluh responden. Dari tabel data hasil uji kesukaan, dapat diketahui bahwa formula 3 lebih disukai oleh responden dibanding formula lainnya. Pada formula 3 dalam pengolesan langsung terasa hangat, aroma yang didapatkan dikeluarkan oleh mint dari formula disertai dengan penambahan minyak bawang dengan konesntrasi menengah, untuk formula 4 dan 5 rasa lebih panas dikulit karena penambahan minyak bawang yang lebih tinggi sehingga efek bau juga lebih menyenngat tetapi untuk formula 1 dan 2 kurang hangat dikulit sehingga kurang diminati oleh responden. Hal ini mendasari bahwa formula ke-3 merupakan formula yang paling banyak dipilih oleh responden. 

IV. KESIMPULAN

Hasil minyak atsiri rata-rata daam setiap destilasi menghasilkan 0,1 %/2 Kg berat basah bawang merah, Hasil uji fisik formula melalui uji organoleptis tidak terdapat perubahan signifikan terhadap fisik formula, begitu pula uji  homogenitas tidak terdapat pengotor didalam formula. Selain itu pH masing-masing formula adalah 6 sebagai indikasi cocok sebagai sediaan topikal. Sedangkan uji kesukaan menunjukkan formula 3 dengan kandungan minyak atsiri sebesar 3% paling banyak diminati oleh responden.
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